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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 35 

Pagambiran pada kelas V dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas 

eksperimen dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning berbantuan media interaktif sebesar 81,7. Sedangkan kelas kotrol 

tanpa menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

berbantuan media interaktif sebesar 72,5. Pengujian hipotesis menggunakan 

uji-t dengan taraf signifikan 0,05 menunjukan bahwa hasil uji hipotesis 

diperoleh 0,027. Jika signifikanya 0,027 < 0,05 berkesimpulan ada 

perbedaan secara signifikan atau terdapat pengaruh, maka H1 diterima dan 

H0 ditolak. Dengan nilai sig. 2 tailed < 0,05. Berdasarkan hal tersebut, 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh pendekatan Contextual Teaching and 

Learning berbantuan media interaktif terhadap hasil belajar siswa kelas V 

SD Negeri 35 Pagambiran. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian di atas, maka dapat 

diajukan saran peneliti sebagai berikut : 

1. Bagi guru, diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang bervariasi dan tepat, agar suasana proses belajar 

mengajar lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

2. Bagi sekolah, diharpkan kepada kepala sekolah agar memperhatikan gru 

dalam pemilihan pendekatan pembelajaran, dengan cara membuat 
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kebijakan-kebijakan yang tepat mengembangkan mutu pendidikan 

khususnya pada mata pelajaran Matematika sehingga dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan, serta menyediakan berbagai sarana penunjang 

dalam pembelajaran seperti media dan model pembelajaran yang variatif. 

3. Bagi peneliti, dapat melakukan penelitian tentang penggunaan 

pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning berbantuan 

media interaktif pada mata pelajaran matematika maupun mata pelajaran 

yang lainnya. 
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